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Abstract: Smoking causes harmful effects on health, especially the oral cavity. However, the oral 
cavity has saliva as a defence system that can eliminate harmful substances from the body. Normally 
saliva secreted by the salivary glands has a pH of 6.7-7.4 while in smokers the pH tends to be more 
acidic. This study aimed to determine the potential of coconut water as a natural mouthwash on the pH 
and salivary flow in smokers. This was a literature review study by searching scientific journals in 
Indonesian and English from 2019-2020 through search engines at SINTA, PubMed, and Google 
Scholar. The keywords used were young coconut water, gargling, cigarette, salivary flow rate, smoking, 
and salivary pH. The results obtained 17 suitable articles. Individuals who smoked more than 10 
cigarettes/day, more than 6 years could have decreased pH and salivary flow. Therefore, coconut water 
was needed to reduce its effect, which was believed could increase pH and salivary flow. Coconut water 
had a pH that was almost the same as normal pH of saliva, which was 7.3. Coconut water contained 
tannins which gave a bitter taste, therefore, it stimulated salivary secretion and increased pH and 
salivary flow. In conclusion, young coconut water has a pH which is similar with normal saliva, 
therefore, it could become a natural potential mouthwash to increase pH and salivary flow in smokers. 
Keywords:  young coconut water; mouthwash; salivary flow rate; smoking; salivary pH 
 
 
Abstrak: Merokok memberikan efek berbahaya bagi kesehatan terutama rongga mulut karena 
mengandung kurang lebih 5000 bahan kimia yang berbahaya. Rongga mulut memiliki saliva sebagai 
sistem pertahanan yang dapat mengeliminasi zat berbahaya dari tubuh. Cairan saliva disekresikan oleh 
kelenjar saliva 0,5-1,5 liter/hari dengan pH 6,7-7,4 sedangkan pH pada perokok cenderung lebih asam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi air kelapa sebagai cairan kumur alami terhadap pH 
dan aliran saliva perokok. Metode penelitian berupa literature review dengan mencari jurnal ilmiah 
berbahasa Indonesia dan Inggris dari tahun 2019-2020 melalui mesin pencarian di SINTA, PubMed, 
dan google scholar dengan kata kunci: air kelapa muda, berkumur, laju aliran saliva, merokok, pH 
saliva, rokok. Hasil pencarian mendapatkan 17 artikel yang sesuai. Individu yang merokok lebih dari 
10 batang/hari lebih dari enam tahun dapat mengalami penurunan pH dan aliran saliva. Dibutuhkan 
upaya untuk menguranginya, salah satunya dengan berkumur menggunakan air kelapa, yang diyakini 
dapat meningkatkan pH dan aliran saliva. Hal ini terjadi karena air kelapa memiliki pH yang sama 
seperti pH normal yaitu 7,3. Air kelapa mengandung tannin yang memberikan rasa pahit sehingga 
merangsang sekresi saliva yang dapat meningkatkan pH dan aliran saliva.  Simpulan penelitian ini ialah 
air kelapa mempunyai pH mendekati pH saliva normal sehingga dapat menjadi potensi alami untuk 
meningkatkan pH dan laju aliran saliva pada perokok.  
Kata kunci: air kelapa muda; berkumur; laju aliran saliva; merokok; pH saliva
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PENDAHULUAN 
Merokok merupakan kebiasaan buruk 

yang berbahaya bagi kesehatan manusia baik 
secara sistemik maupun bagi rongga mulut. 
World Health Organisation (WHO) menyata-
kan bahawa asap rokok dapat mengakibatkan 
berbagai penyakit pada perokok aktif dan 
pasif seperti penyakit kardiovaskular, kanker 
paru, serta risiko terjadinya neoplasma laring, 
esofagus dan lainnya.1  

Di dalam rongga mulut terdapat cairan 
saliva yang berfungsi sebagai mekanisme per-
tahanan tubuh. Cairan ini dihasilkan melalui 
tiga pasang kelenjar saliva mayor yang 
mengandung 99, 5% air dan 0,5% materi elek-
trolit dan protein. Terdapat dua jenis cairan 
utama yang disekresikan oleh saliva yaitu 
cairan serosa dengan kandungan enzim ptialin 
yang digunakan untuk membantu mencerna 
makanan, dan cairan mukus yang mengan-
dung musin sebagai proteksi mukosa rongga 
mulut. Potential of Hydrogen (pH) saliva pada 
orang normal berkisar 6,7-7,4 yang berfungsi 
untuk melancarkan kerja enzim ptialin.2,3  

Saat seseorang terpapar asap rokok maka, 
antibodi di dalam saliva akan menurun dan 
mengakibatkan penurunan pertahanan rongga 
mulut terhadap pertumbuhan bakteri anaerob 
pada permukaan mukosa. Sekresi bikarbonat 
pada saliva dapat menurun akibat asap rokok, 
sehingga pH pada perokok menjadi asam 
dengan rerata pH 5–6,2. Hal ini disebabkan 
oleh efek asap rokok yang menurunkan volu-
me saliva. Penurunan pH saliva akan meme-
ngaruhi kemampuan saliva untuk melindungi 
mukosa di dalam mulut.4,5,6,7   

Nilai pH dan aliran saliva dapat berubah 
karena adanya rangsangan mekanis yaitu 
dengan berkumur atau rangsangan kimiawi 
dengan sensasi rasa. Air kelapa diketahui 
mengandung tannin, vitamin, asam amino, 
gula reduksi, kalium, kandungan anorganik 
dan organik, ion kalsium, fosfor, protein, dan 
mineral dengan pH 7,3 yaitu sama dengan pH 
normal saliva yang dibutuhkan tubuh. Kan-
dungan air kelapa tersebut diketahui dapat 
meningkatkan pH dan aliran saliva serta mem-
bantu dalam proses remineralisasi enamel 
sehingga diasumsikan air kelapa mempunyai 
efek terhadap meningkatnya pH saliva dan 
aliran saliva.4,5,6,7,8 Hal ini yang mendorong 

penulis untuk mengetahui lebih lanjut potensi 
air kelapa muda sebagai cairan kumur terha-
dap pH dan aliran saliva perokok melalui studi 
systematic literature review. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan tinjauan siste-
matik yang dilakukan dengan mencari litera-
tur yang sesuai dengan topik penelitian. Prose-
dur pelaksanaannya yaitu dengan mencari 
jurnal ilmiah pendukung terkait dengan topik, 
menggunakan mesin pencarian di Science 
Technology Index (SINTA), PubMed, dan 
google scholar, dengan kata kunci: air kelapa 
muda, berkumur, laju aliran saliva, merokok, 
pH saliva, rokok. Artikel yang dicari dalam 
rentang waktu publikasi tahun 2019-2020, 
dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 

 

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil pencarian literatur 

diperoleh 20-30 artikel. Tahap selanjutnya 
dilakukan pemilihan artikel berdasarkan kata 
kunci dan tujuan penelitian ini sehingga 
diperoleh 17 artikel yang sesuai. Artikel 
tersebut terdiri dari 10 artikel penelitian 
dengan metode cross sectional, enam artikel 
quasy experimental dan satu artikel deskriptif. 
Tabel 1 memperlihatkan hasil kajian dari 17 
artikel tersebut. 
 
BAHASAN 

Kesehatan gigi mulut dapat dipengaruhi 
oleh kebiasaan merokok dalam waktu lama 
dengan jumlah batang lebih dari 10 batang 
rokok per hari karena dapat merusak fungsi 
saliva. Saliva disekresikan melalui kelenjar 
eksokrin yang bekerja untuk melubrikasi dan 
memroteksi mukosa mulut sehingga dapat 
mencegah perlekatan mikroorganisme dan 
radikal bebas.3 Penelitian oleh Qalbi et al3 di 
Padang menyatakan bahwa pH saliva perokok 
(6,239±0,296) lebih rendah secara bermakna 
dibandingkan pH saliva non-perokok (6,923± 
0,292). Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian Pramesta23 yang mendapatkan 
perbedaan relevan antara pH pada perokok 
dan non-perokok, dengan nilai rerata pH 
saliva pada perokok 6,7 lebih rendah diban-
ding dengan rerata nilai pH saliva non-
perokok 7,4.  



264   e-GiGi, Volume 10 Nomor 2, Juli-Desember 2022, hlm. 262-268 

 

Tabel 1.  Rangkuman hasil studi atau penelitian mengenai air kelapa 
 

No Peneliti Topik Tahun Metode 
penelitian 

Rangkuman hasil penelitian/ 
simpulan  

1. Hidayani7 

 
Efek merokok terhadap 
status pH dan volume saliva 
pada laki-laki dewasa dan 
usia lanjut  

2011 Cross-
sectional 

Rerata pH dan volume saliva kelompok 
laki-laki usia dewasa (18-40 tahun) 
lebih rendah daripada kelompok non 
perokok usia dewasa. 

2. Andayani et al8 The effect of gargling old 
coconut water (Cocos nuci-
fera L.) on the salivary flow 
rate and pH in students of 
SMAN 10 Fajar Harapan 
Banda Aceh.  

2019 Cross-
sectional 

Perbedaan bermakna pada laju aliran 
saliva sebelum dan sesudah berkumur 
air kelapa dengan rerata aliran saliva 
sebelum berkumur air kelapa ialah 0,48 
mL/menit sedangkan nilai aliran saliva 
setelah berkumur air kelapa menjadi 
0,62 mL/menit.  

3. Pangestu9 Deteksi salivary flow rate 
pada laki-laki perokok dan 
non-perokok 

2014 Cross-
sectional 

Perbandingan nilai salivary flow rate 
pada pria perokok dan non-perokok 
tidak bermakna secara statistik dengan 
nilai p=0,701 (p>0,05) 

4. Mokoginta et 
al10 

Pengaruh berkumur air kela-
pa muda terhadap pH saliva  

2017 Quasy 
experimental 

Rerata pH saliva sebelum berkumur 
7,33 dan setelah berkumur 7,08. Hasil 
uji paired t-test menunjukkan bahwa air 
kelapa  muda  dapat menurunkan pH   
saliva   secara bermakna (p=<0,05). 

5. Syifa11 Peran rokok terhadap derajat 
keasaman (pH) saliva 

2014 Cross-
sectional 

Perbedaan bermakna derajat keasaman 
(pH) saliva pada perokok dibanding-
kan non-perokok (p=0,001, r=0,37) 

6. Lisna dan Agnes12 Efek merokok terhadap per-
ubahan pH, laju aliran dan 
kadar kalsium saliva pada 
laki-laki di Kelurahan Pa-
dang Bulan Medan 

2018 Cross-
sectional 

Rerata pH saliva perokok 5,93±0,28 dan 
bukan perokok 6,86±0,38, rerata laju 
aliran saliva perokok 0,23± 0,10 mL/ 
menit dan pada bukan perokok 2,18± 
0,71 mL/menit, kadar ion kalsium saliva 
perokok 2,64±0,39 mmol/L dan bukan 
perokok 1,69±0,44 mmol/L 

7. Singh et al4 Effect long term smoking on 
salivary flow rate and sali-
vary pH.  

2015 Cross-
sectional 

Penurunan pH saliva pada perokok 
(6,30±0,36) dibandingkan non perokok 
(7,10±0,24). 

8. Kusumawardani 
et al13 

Pengaruh air kelapa terhadap 
peningkatan pH saliva. 

2017 Quasy 
experimental 

Air kelapa tidak dapat meningkatkan 
pH saliva karena pH kelapa yang asam 
serta kandungan gula di dalamnya yang 
menyebabkan pH saliva menjadi turun. 

9. Zhafirah et al14 Efek air kelapa hijau sebagai 
obat kumur terhadap peru-
bahan pH saliva anak usia 12 
tahun. 

2019 Quasy 
experimental 

Setelah berkumur dengan air kelapa hi-
jau (Cocos nucifera Linn Var. Viridis) 
terdapat perubahan yaitu terjadi penu-
runan pH saliva anak usia 12 tahun. 

10. Murniwati, et 
al15 

Hubungan kebiasaan mero-
kok dengan derajat keasam-
an (pH) saliva pada maha-
siswa Jurusan Teknik Sipil. 

2017 Cross-
sectional 

Hubungan bermakna antara tipe pero-
kok dengan pH saliva (p<0,05) dan 
lama periode merokok dengan pH sali-
va (p<0,05).  
Hubungan antara tipe perokok dan lama 
periode merokok dengan derajat ke-
asaman (pH) saliva.  
Tidak terdapat hubungan antara jenis 
rokok dengan derajat keasaman (pH) 
saliva. 

11. Kurnianingratri16 Hubungan kebiasaan mero-
kok terhadap penurunan laju 
aliran saliva pada mahasiswa 
Fakultas Teknik USU. 

2016 Cross-
sectional 

Hubungan antara kebiasaan merokok 
terhadap penurunan laju aliran saliva 
berdasarkan lama merokok (p=0,000), 
jenis rokok (p=0,036), dan jumlah ro-
kok yang dihisap per hari (p=0,000).  
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No Peneliti Topik Tahun Metode 
penelitian 

Rangkuman hasil penelitian/ 
simpulan 

12. Avriawindi17 Gambaran konsumsi air 
kelapa terhadap pH Saliva 
pada ibu-ibu Perwiritan 
“Jiran Sepakat” Lingkungan 
I Kelurahan Tegal Sari III 
Kecamatan Medan Area 
Kota Medan. 

2019 Deskriptif Responden diinstruksikan minum air 
kelapa sebanyak 250 ml/cup dengan 3 
kali tegukan, setelah itu mengumpul-
kan saliva cara spitting, kemudian me-
ludah ke pot setiap 60 detik sebanyak 10 
kali, kemudian pH saliva diukur. 
Hasilnya ialah rerata pH saliva sebelum 
konsumsi air kelapa ialah 7,1 dengan 
kriteria basa dan sesudah konsumsi air 
kelapa ialah 6,3 dengan kriteria asam 

13. Yendri et al18 Pengaruh merokok terhadap 
laju aliran saliva 

2018 Cross-
sectional 

Rerata laju aliran saliva pada perokok 
ialah 0,36 ±0,207 ml/menit. 
Pengaruh bermakna merokok terhadap 
laju aliran saliva menunjukkan nilai p< 
0,05 (p=0,012).  

14. Baharvand et 
al19 

Antibacterial effect of coco-
nut water and coconut oil on 
Aggregatibacter 
actinomycetemcomitans 

2021 Quasy 
experimental 

Minyak kelapa tidak memiliki efek 
bermakna antibakteri pada A. actino-
mycetemcemitans, dan air kelapa juga 
menunjukkan efek antibakteri yang 
buruk pada A. actinomycetemcomitans. 

15. Zulaikhah et al20  Effect of tender coconut wa-
ter on antioxidant enzymatic 
superoxidadismutase(SOD), 
Catalase (CAT), gluthatione 
peroxide (Gpx) and lipid 
peroxidation in mercury 
exposure workers 

2017 Quasy 
experimental 

Konsumsi 450 mL/hari tender air kela-
pa selama 30 hari dapat meningkatkan 
efek enzimatik antioksidan SOD, CAT, 
Gpx dan mengurangi peroksi-dasi lipid 
dalam pekerja yang terpapar merkuri. 

16.  Syafriani et al21 Pengaruh air kelapa Genjah 
Salak (Cocos nucifera L) dan 
minuman isotonik terhadap 
kadar glukosa darah 

2012 Cross-
sectional 

Konsumsi air kelapa dapat memper-
tahankan dan meningkatkan kadar glu-
kosa yang dibutuhkan sebagai peng-
ganti cairan tubuh 

17.  Mutia22 Efektifitas pemberian jus 
bengkoang (Pachyrhizus 
erosus) dan air kelapa muda 
(Cocos nucifera L.) pada 
penderita diabetes mellitus 
tipe 2 terhadap penurunan 
kadar gula darah sewaktu di 
wilayah kerja Puskesmas 
Nanggalo 

2015 Quasy 
experimental 

Terdapat perbedaan bermakna antara 
kadar gula darah sebelum dan sesudah 
intervensi pada kelompok kasus 
(p=0,002). Tidak terdapat perbedaan 
bermakna antara gula darah sebelum 
dan sesudah intervensi pada kelompok 
kontrol (p=0,849). Pemberian jus beng-
koang dan air kelapa muda terbukti 
efektif dalam penurunan kadar gula 
darah (p=0,040) 

 
 

Jumlah batang rokok yang dihisap dalam 
satu hari memengaruhi penurunan pH saliva 
perokok. Singh et al4 melakukan penelitian 
terhadap perokok yang merokok sebanyak 10-
15 batang per hari selama lebih dari enam 
bulan, dan melaporkan bahwa terjadi penu-
runan pH saliva perokok (6,30±0,36) di-
bandingkan dengan pH saliva non-perokok 
(7,10±0,24). 

Lama periode merokok juga berpenga-
ruh terhadap pH saliva. Fatimah et al24 me-
laporkan bahwa terdapat hubungan bermakna 
antara kebiasaan merokok dengan pH saliva. 

Sebanyak 64,1% perokok berat yang telah 
merokok 5-10 tahun memiliki pH yang lebih 
asam.  Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Sauqy dan Fitri,25 yang mendapatkan adanya 
hubungan antara periode merokok dengan pH 
saliva, dimana rerata pH saliva pada perokok 
yang telah merokok lebih dari 5 tahun sebesar 
6,64±0,25 dan pH saliva pada non-perokok 
sebesar 7,04±0,28. Murniwati et al15 juga me-
nyatakan adanya hubungan bermakna antara 
perokok berat dan lama periode merokok 
lebih dari 4 tahun dengan pH saliva. 

Jenis rokok juga berpengaruh pada penu-
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runan pH saliva. Artha26 dan Syifa11 memper-
lihatkan penurunan pH secara bermakna pada 
perokok kretek dibanding dengan perokok 
putih. Rerata nilai pH perokok kretek ialah 
6,30 dan perokok putih 6,56. Menurunnya pH 
saliva tersebut disebabkan kandungan tar pada 
rokok kretek lebih tinggi, dan tidak memiliki 
penyaring di bagian penghisap.  

Aliran saliva dapat dipengaruhi oleh jenis 
rokok, lamanya periode merokok, dan jumlah 
rokok yang dihisap per hari. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Kurnianingratri16 yaitu 
terdapat hubungan antara penurunan laju 
aliran saliva dengan jumlah konsumsi rokok 
per hari, jenis rokok, dan lamanya merokok. 
Subjek penelitian yang menghisap rokok lebih 
dari 6 tahun mengalami penurunan laju aliran 
saliva. Hal ini didukung pula oleh Yendri et 
al18 yang melaporkan rerata laju aliran saliva 
perokok sebesar 0,36±0,207 ml/menit. 

Aktivitas sekresi saliva berubah akibat 
asap rokok yang masuk ke dalam mulut. Asap 
rokok membuat kandungan bikarbonat menu-
run yang akhirnya menyebabkan penurunan 
pH, aliran saliva perokok, serta volume saliva. 
Paparan asap rokok terus-menerus selama 
beberapa tahun dapat memengaruhi sekresi 
saliva sehingga sekresi saliva tidak optimal. 
Kanwar et al5 melaporkan risiko jangka 
panjang merokok terhadap penurunan pH dan 
aliran saliva dengan rerata nilai pH saliva non-
perokok sebesar 7,03±0,14 dan rerata nilai pH 
perokok yaitu 6,7±0,11, serta aliran saliva 
pada non-perokok 5,65±0,45 dan rerata aliran 
saliva perokok 3,07±0,26. 

Pada penelitian Mokoginta et al,10 bahan 
air kelapa muda digunakan dengan takaran 
30ml/jumlah responden. Responden diminta 
untuk mengumpulkan saliva dalam gelas ukur 
sebagai data pengukuran pH awal kemudian 
diberi air kelapa muda dan diinstruksikan 
untuk berkumur selama 30 detik. Setelah 
berkumur, responden diminta kembali untuk 
mengumpulkan saliva dalam gelas ukur untuk 
dilakukan pengukuran pH saliva kembali. 
Hasil penelitian ini menunjukkan rerata pH 
saliva sebelum berkumur 7,33 dan setelah 
berkumur 7,08. Hasil uji paired t-test menun-
jukkan bahwa air kelapa muda dapat menu-
runkan pH saliva secara bermakna (p=<0,05). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulai-

khah20 menunjukkan bahwa konsumsi air 
kelapa muda 450 mL/hari selama 30 hari 
dapat meningkatkan antioksidan enzimatik 
seperti superoksida dismutase (SOD), catalase 
(CAT), glutathion peroxidase (GPx) dan 
mengurangi peroksidasi lipid pada pekerja 
yang terpapar merkuri. Pencegahan yang 
dititikberatkan pada pekerja terpapar merkuri 
ini akan membantu tenaga kesehatan juga 
dalam mencegah penyakit yang dapat dialami 
hingga menurunkan angka kematian.  

Syafriani21 menyatakan bahwa konsum-
si air kelapa dapat mempertahankan dan 
meningkatkan kadar glukosa yang dibutuh-
kan sebagai pengganti cairan tubuh. Pene-
litian oleh Mutia22 menunjukkan bahwa 
pemberian bengkuang dan air kelapa muda 
terbukti efektif menurunkan kadar gula darah 
(p=0,04), sehingga air kelapa muda tidak akan 
menyebabkan diabetes melainkan dapat di-
jadikan sebagai pengganti cairan tubuh dan 
dapat menurunkan kadar dula darah. 

Kondisi pH dan laju aliran saliva yang 
menurun dapat menyebabkan berbagai masa-
lah pada rongga mulut, salah satunya yaitu 
demineralisasi enamel gigi dengan cepat yang 
berakibat peningkatan frekuensi karies gigi. 
Selain itu, pH asam dan laju aliran saliva 
rendah akan mempermudah rongga mulut 
untuk mengalami iritasi dan infeksi karena 
rongga mulut yang kering dan berkurangnya 
kemampuan self cleansing menyebabkan 
saliva tidak dapat berfungsi maksimal sebagai 
agen proteksi terhadap mikroorganisme. 
7,8,27,28   

Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
mengurangi penurunan pH saliva dan laju 
aliran saliva ialah berkumur menggunakan 
cairan alami. Berkumur merupakan upaya 
meningkatkan pH dan laju aliran saliva oleh 
stimulasi kimia dan mekanik.  Berkumur 
menggunakan cairan alami telah banyak 
dikembangkan saat ini, dan tumbuhan yang 
paling banyak memiliki manfaat dan dikenal 
sebagai tree of life ialah tumbuhan kelapa.14,29  

Menurut Andayani,8 air kelapa memiliki 
pH saliva 7,3 yang sama dengan pH saliva 
normal. Pada penelitiannya yang mencari 
perbedaan laju aliran saliva sebelum dan 
setelah berkumur air kelapa, memperlihatkan 
hasil bermakna yaitu rerata laju aliran saliva 
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sebelum berkumur air kelapa 0,48mL/menit 
sedangkan setelah berkumur air kelapa men-
jadi 0,62 mL/menit, serta pH saliva sebelum 
berkumur 6,9, dan sesudah berkumur men-
capai 7.  

Air kelapa diketahui mengandung tannin, 
vitamin, gula reduksi, kalium, asam amino, 
kandungan organik dan anorganik, ion 
kalsium, fosfor, protein, dan mineral. Tannin 
merupakan subkelas polifenol yang memberi-
kan rasa pahit, kemudian merangsang sekresi 
saliva dari kelenjar saliva sehingga mening-
katkan pH dan laju aliran saliva.8,14,30,31 

Berkumur air kelapa muda tidak membe-
rikan efek serius pada tubuh. Air kelapa muda 
tidak menyebabkan karies dan tidak berhu-
bungan dengan penyakit diabetes karena gula 
yang dikandungnya merupakan gula alami 
dan bukan gula buatan yang dapat menyebab-
kan efek samping yang sangat serius.20,22 Efek 
yang dimiliki oleh air kelapa dapat meng-
hambat penurunan pH saliva sesudah me-
ngonsumsi makanan yang mengandung 
C6H12O6. Tannin berfungsi untuk mengurangi 
aktivitas enzim amilase saliva yang dapat 
mencegah pembuatan maltosa dari saripati 
makanan sehingga menghambat fermentasi 
dan menghambat penurunan pH dan laju 
aliran saliva.29,31,32 

 
SIMPULAN 

Air kelapa dengan pH yang mendekati 
pH saliva normal dapat menjadi potensi alami 
untuk meningkatkan pH dan laju aliran saliva 
pada perokok.  
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